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ABSTRACT

The issue regarding the difference between the laras degung and the do-mi-fa-sol-si-do’scale in Western
music remains an intense topic of debate among Sundanese karawitan artists and scholars. Some Sun-
danese karawitan artists and scholars argue that, although the notes in laras degung and the Western
music scale sound similar, the intervals in both scales are actually different. This study aims to answer
the question of how similar laras degung and the do-mi-fa-sol-si-do’scale in Western music are, in terms
of percentage. The research uses Kusumadinata comprehensive interval comparison method, and the
similarity percentage is calculated using the Chi-Square statistical method. The results of the study show
that the similarity between the Western musical scale and the degung scale from the 15-tone salendro
scale assembly is only 89.05%, while with the degung scale from the 17-tone salendro scale assembly
the similarity is only 82.5%. These findings support the view of Sundanese karawitan artists and schol-
ars that there is a significant difference between laras degung and the Western music scale.
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ABSTRAK

Persoalan mengenai perbedaan antara laras degung dan susunan nada do-mi-fa-sol-si-do’ dalam tang-
ga nada musik Barat masih menjadi topik perdebatan yang intens di kalangan seniman dan akademisi
karawitan Sunda. Beberapa seniman dan akademisi karawitan Sunda berpendapat bahwa, meskipun
nada-nada dalam laras degung dan tangga nada musik Barat terdengar serupa, tetapi interval nada pada
kedua tangga nada tersebut sebenarnya berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan tentang seberapa besar persentase kemiripan antara /aras degung dan susunan nada
do-mi-fa-sol-si-do’ dalam tangga nada musik Barat. Penelitian ini menggunakan metode perbandingan
interval menyeluruh dari Kusumadinata, dan persentase kemiripan dihitung dengan metode statistika
Chi Kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiripan antara tangga nada musik Barat dan /aras
degung dari rakitan laras salendro 15 nada hanya sebesar 89,05%, sementara dengan laras degung dari
rakitan laras salendro 17 nada kemiripannya hanya 82,5%. Hasil ini mendukung pandangan para seni-
man dan akademisi karawitan Sunda bahwa ada perbedaan signifikan antara laras degung dan tangga
nada musik Barat.

Kata Kunci: perbandingan interval, laras degung, musik Barat

PENDAHULUAN

Dewasa ini, penggunaan referensi tangga
nada musik Barat dalam pelarasan laras degung
pada instrumen karawitan Sunda banyak dilaku-
kan oleh para seniman karawitan Sunda. Hal ini
semakin marak sejak adanya aplikasi funer yang
mudah diunduh secara gratis melalui smartphone.
Tuner adalah alat yang biasa digunakan sebagai

acuan dalam pelarasan instrumen bertangga nada

musik Barat, sehingga alat ini didesain untuk
mendeteksi bunyi nada-nada pada tangga nada
musik Barat. Alat ini dapat mendeteksi nada saat
instrumen dimainkan, lalu membandingkannya
dengan nada yang diinginkan. Secara visual tuner
bisa menunjukkan apakah nadanya terlalu tinggi,
terlalu rendah, atau sudah selaras (Musicca.com,
2024).

Saat ini, tuner menjadi pilihan bagi sebagian
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seniman sebagai referensi dalam melaras nada-na-
da, terutama untuk laras degung. Sebelumnya,
seniman biasanya mengandalkan nada-nada dari
instrumen suling atau gamelan untuk referensi
pelarasan. Dengan bantuan funer, seniman tidak
lagi harus memiliki kepekaan auditif yang tinggi
dalam melaras, karena funer secara visual dapat
menunjukkan dengan akurat apakah nada-nada
yang diinginkan sudah sesuai atau belum.

Video tutorial tentang proses pelarasan /aras
degung dengan menggunakan funer bisa mudah
ditemukan di platform berbagi video YouTube.
Metode ini kini sering diadopsi oleh para seni-
man, terutama pemain kacapi, karena dianggap
sebagai metode yang praktis. Salah satu video
yang populer yaitu video berjudul “Tutorial Kaca-
pi 1: Nyurupkeun Kacapi Laras Pelog (Degung)”
diunggah oleh akun YouTube Kang Aldi Official
pada 12 Maret 2019. Dalam video tersebut, diper-
lihatkan cara melaras dawai kacapi ke dalam laras
degung dengan menggunakan aplikasi funer di
smartphone. Proses pelarasan dilakukan dengan
melaras nada da (1) pada dawai keenam ke nada
G oktaf keempat, nada mi (2) pada dawai ketujuh
ke nada F# oktaf keempat, nada na (3) pada dawai
kedelapan ke nada D oktaf keempat, nada # (4)
pada dawai kesembilan ke nada C oktaf keempat,
nada /a (5) pada dawai kesepuluh ke nada B oktaf
ketiga, dan nada da (1) pada dawai kesebelas ke
nada G oktaf ketiga. Dengan demikian, terbentuk-
lah urutan nada G-B-C-D-F#-G’ yang jika dilihat
dari tangga nada relatif mayor do = G, tersusun
nada do-mi-fa-sol-si-do’. Kemudian, dawai lain-
nya diselaraskan dengan membandingkan buny-
inya dengan dawai yang sudah dilaras. Setelah
selesai, peraga membunyikan kacapi tersebut dan
memang benar bahwa suaranya mirip dengan na-
da-nada laras degung.

Metode pelarasan seperti ini memang sangat
praktis. Namun, dengan menggunakan nada-nada

dari tangga nada musik Barat sebagai acuan un-

tuk melaras laras degung, memunculkan kembali
persoalan klasik di kalangan seniman dan aka-
demisi karawitan Sunda terkait perbedaan antara
laras degung dan tangga nada musik Barat. Hing-
ga kini, perdebatan tersebut masih berlangsung
di antara para seniman dan akademisi karawitan
Sunda. Beberapa seniman dan akademisi karawi-
tan Sunda berpendapat bahwa meskipun nada-na-
da pada laras degung dan susunan nada do-mi-
fa-sol-si-do’ dari musik Barat terdengar serupa,
tetapi keduanya memiliki interval yang berbeda.
Hermawan (2002) pernah menyoroti masalah
perbedaan interval laras degung dan tangga nada
musik Barat dalam kritiknya terhadap komposisi
musik kacapi-suling dan piano pada kaset berjud-
ul “Kedamaian”. Kaset ini menyajikan lagu-lagu
tembang Sunda Cianjuran dalam laras degung
dan madenda secara instrumental. Menurut Her-
mawan, kacapi-suling menggunakan tangga nada
pentatonis, sedangkan piano menggunakan tang-
ga nada diatonis, yang keduanya memiliki susu-
nan interval berbeda. Perbedaan tangga nada ini
dianggap sebagai masalah mendasar, sehingga
dalam kesimpulan tulisannya Hermawan menga-
takan bahwa ada “kegagalan perkawinan” karena
saat mendengar lagu-lagu dalam kaset tersebut,
suasana terasa kurang harmonis.

Hingga saat ini, perbedaan antara kedua tang-
ga nada tersebut masih diperdebatkan berdasarkan
‘rasa’, namun belum ada yang mampu menjelas-
kannya secara ilmiah. Dalam hal ini, Takari (2005)
berpendapat bahwa musik, sebagai bagian dari
seni, tidak hanya memiliki unsur rasa, tetapi juga
mengandung unsur rasional yang bisa didekati
secara ilmiah. Berdasarkan pandangan ini, pene-
litian dengan pendekatan ilmiah diperlukan untuk
membuktikan perbedaan antara laras degung dan
susunan nada do-mi-fa-sol-si-do’. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawa-
ban atas pertanyaan, seberapa besar persentase

kemiripan antara laras degung dengan susunan
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nada do-mi-fa-sol-si-do’ dalam tangga nada musik

Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laras Dalam Karawitan Sunda

Dalam karawitan Sunda, tangga nada biasa
disebut dengan istilah #iti laras atau cukup disebut
laras. Penelitian tentang teori /aras dalam karaw-
itan Sunda dipelopori oleh R. Machjar Angga Ku-
sumadinata. Menurut Kusumadinata (1969), laras
merupakan kumpulan nada dalam satu oktaf yang
tersusun dengan interval-interval yang teratur ses-
uai dengan rasa seninya. Karena nada-nada terse-
but memiliki variasi frekuensi yang naik turun dan
berjenjang, maka disebut juga dengan istilah tang-
ga laras atau titi laras. Simbol nada dalam tangga
nada karawitan Sunda direpresentasikan dengan
angka 1 sampai 5. Angka 1 disuarakan da, angka
2 disuarakan mi, angka 3 disuarakan na, angka 4
disuarakan 7, dan angka 5 disuarakan /a (Kusu-
madinata, 1950).

Selain istilah #iti laras dan laras, dalam
karawitan Sunda terdapat juga istilah surupan.
Menurut Suparli (2015), istilah surupan memiliki
dua makna. Pertama, surupan dapat diartikan se-
bagai sinonim dari istilah ‘laras’. Kedua, surupan
merujuk pada tingkat tinggi rendahnya nada dasar
dalam sebuah /laras. Dari dua pengertian tersebut,
kebanyakan seniman dan akademisi lebih mema-
hami surupan sebagai tingkatan nada dasar dalam
suatu /aras. Untuk menentukan surupan, biasanya
digunakan referensi nada-nada pada gamelan atau
instrumen suling.

Selanjutnya Kusumadinata (1969) ber-
pendapat bahwa laras dilahirkan dari tonal system
atau disebut dengan istilah rakitan laras. Rakitan
laras adalah susunan nada yang nilai intervalnya
teratur dan relatif sama. Terdapat dua rakitan laras
dalam karawitan Sunda, yaitu, rakitan laras salen-

dro dan rakitan laras pelog. Rakitan laras salen-

dro menghasilkan laras salendro, laras degung,

dan laras madenda dengan beberapa surupan, se-
dangkan rakitan laras pelog menghasilkan laras
pelog juga dengan beberapa surupan. Dalam tu-
lisan ini, rakitan laras pelog tidak akan dibahas
karena fokusnya adalah pada rakitan laras salen-
dro sebagai induk dari laras degung.

Kusumadinata melakukan penelitian tentang
laras selama sekitar 46 tahun (Herdini, 2007).
Dari hasil penelitiannya, pada tahun 1924 Kusu-
madinata menciptakan rakitan laras salendro 10
nada yang diterapkan pada instrumen gambang
(Koesoemadinata, 1969). Setiap nada dalam raki-
tan laras salendro 10 nada memiliki nilai interval
yang sama, yaitu 120 sen. Rakitan laras salendro
10 nada bisa melahirkan 10 surupan laras salen-
dro, 10 surupan laras degung, dan 10 surupan
laras madenda.

Setelah  beberapa lama, Kusumadinata
melakukan peninjauan ulang terhadap rakitan
laras salendro 10 nada, dan dari hasil peninjau-
an tersebut Kusumadinata menyimpulkan inter-
val-interval pada rakitan laras salendro 10 nada
tidak nastiti. Kusumadinata kemudian menghitung
ulang frekuensi dan interval rakitan laras salen-
dro, dan pada tahun 1942 Kusumadinata men-
ciptakan rakitan laras salendro 15 nada. Rakitan
laras salendro 15 nada memiliki nilai interval an-
tar nada sebesar 80 sen. Rakitan laras salendro 15
nada bisa melahirkan 15 surupan laras salendro,
15 surupan laras degung, dan 15 surupan laras
madenda.

Rakitan laras salendro 15 nada yang dicip-
takan oleh Kusumadinata menerima pujian dari
pamannya, Raden Emung Purawinata, seorang
seniman ahli tembang ternama. Namun, Kusuma-
dinata merasa hasil tersebut belum memuaskan-
nya. Akhirnya, pada tahun 1946, Kusumadinata
mengembangkan rakitan laras salendro 17 nada,
di mana setiap nada memiliki jarak interval yang
bervariasi (69 sen, 70 sen, 71 sen, 72 sen, dan 73

sen). Karena perbedaan interval yang sangat ke-
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cil, Kusumadinata merata-ratakan interval terse-
but menjadi 70 10/17 sen atau 70,58 sen, dengan
membagi 1200 sen menjadi 17 interval kecil, se-
hingga menghasilkan interval yang sama untuk
setiap nadanya.

Rakitan laras salendro 17 nada merupakan
hasil akhir dari penelitian teori /aras Kusumadi-
nata. Bahkan rakitan laras salendro 17 nada per-
nah diwujudkan dalam sebuah perangkat gamelan
yang dikenal sebagai gamelan Ki Pembayun (Si
Cikal). Namun, sampai saat ini hasil penelitian
Kusumadinata terkait teori rakitan laras salendro
17 nada masih menimbulkan perdebatan di kalan-
gan seniman dan akademisi. Rakitan laras salen-
dro 17 nada, dengan nada-nada pokok laras salen-
dro bedantara, dianggap kurang pas oleh beberapa
seniman dan akademisi. Sebagian seniman dan
akademisi lebih mendukung teori rakitan laras
salendro 15 nada, yang dinilai lebih sesuai dengan
rasa musikalitas. Pandangan ini juga diutarakan
oleh Lili Suparli, maestro gamelan Sunda seka-
ligus praktisi dan akademisi, serta Caca Sopandi,
seorang tokoh pengrebab Sunda, praktisi, dan aka-
demisi. Menurut keduanya, rakitan laras salendro
15 nada dengan jarak antar nadanya 240 sen leb-
ih cocok dengan selera musikal seniman Sunda.
Selain itu, laras degung dan laras madenda yang
dilahirkan dari rakitan laras salendro 15 nada di-
anggap sudah sesuai. Oleh sebab itu dalam pene-
litian ini laras degung yang berasal dari rakitan
laras salendro 15 nada juga akan diperbandingkan
dengan interval tangga nada musik Barat. Den-
gan demikian, penelitian ini akan menganalisis
dua data berdasarkan sumber teoretis dan praktis,
yaitu laras degung dari rakitan laras salendro 17
nada (teoretis) dan /laras degung dari rakitan laras

salendro 15 nada (praktis).

Interval Laras Degung dan Interval Susunan
Nada Do-Mi-Fa-Sol-Si-Do’
Nada Musik Barat

Dalam Tangga

Berdasarkan teori Kusumadinata, laras de-
gung merupakan laras yang dilahirkan dari raki-
tan laras salendro (1969). Laras degung juga
dikenal dengan sebutan lain, yaitu laras barang
miring dan laras kobongan (Kusumadinata, 1950).
Di kalangan seniman, laras degung juga biasa
disebut laras pelog, bahkan ada yang menyebut-
nya dengan laras pelog degung. Zakaria (2021)
berpendapat, bahwa hingga kini belum ada pen-
jelasan yang pasti mengenai alasan para seniman
menggunakan istilah laras pelog atau laras pelog
degung untuk merujuk pada laras degung. Na-
mun, Kusumadinata (1950) menjelaskan bahwa
sebelum tahun 1950-an, laras degung sering juga
disebut dengan istilah ‘melog’, sehingga mungkin
istilah pelog yang digunakan sekarang berasal dari
sebutan ‘melog’ tersebut.

Nada-nada pada laras degung memiliki inter-
val yang beragam (bedantara). Laras degung yang
berasal dari rakitan laras salendro 15 nada memi-
liki interval sebagai berikut: 1’—5 =400 sen; 5 — 4
=80 sen; 4 — 3 =240 sen; 3 — 2 = 400 sen; dan 2
—1=280 sen. Sementara itu, laras degung yang be-
rasal dari rakitan laras salendro 17 nada memiliki
interval sebagai berikut: 1’ —5=423,48 sen; 5 —4
=70,58 sen; 4 — 3 =211,74 sen; 3 — 2 = 423,48
sen; dan 2 — 1 = 70,58 sen. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada skema /aras berikut.

Laras Degung dari rakitan laras salendro 15 nada
1 5 4 3 2 1

400 sen 240 sen

8l sen

400 sen 80sen

Leras Degung dasi rak aalendro 17 nada

1 5 4 3 2 1

Gambar 1. Skema Laras Degung dari Rakitan Laras
Salendro 15 Nada dan 17 Nada
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Berbeda dengan laras degung dari rakitan
laras salendro, susunan nada do-mi-fa-sol-si-do’
berasal dari tangga nada musik Barat, yang terdi-
ri dari 12 nada dalam satu oktaf (kromatis). Da-
lam sistem tangga nada musik Barat, setiap nada
bersifat absolut dan dilambangkan dengan huruf
kapital C, D, E, F, G, A, dan B. Sistem ini ber-
dampingan dengan sistem relatif, yaitu do-re-
mi-fa-sol-la-si-do, di mana ‘do’ dapat ditempat-
kan pada nada absolut manapun sesuai dengan
modanya (Zanten, 2016). Frekuensi dan interval
pada tangga nada kromatis ini telah distandarisa-
si secara internasional pada konferensi di London
tahun 1939 dengan menetapkan frekuensi A=440
Hz dan nilai interval setiap nada yang sama yaitu
100 sen (Culver, 1956).

Dalam video “Tutorial Kacapi 1: Nyurupkeun
Kacapi Laras Pelog (Degung)” di akun YouTube
Kang Aldi Official, nada-nada dari tangga nada
musik Barat yang digunakan sebagai referensi
untuk laras degung adalah nada B untuk /la (5),
nada C untuk # (4), nada D untuk na (3), nada
F# untuk mi (2), dan nada G untuk da (1). Jika
disusun dalam satu oktaf, urutan nadanya adalah
G’-B-C-D-F#-G. Pada tangga nada relatif mayor
dengan do = G, nada-nada absolut ini memben-
tuk susunan nada do-mi-fa-sol-si-do’. Oleh karena
itu, susunan interval nada-nada dalam tangga nada
musik Barat yang menyerupai laras degung, keti-
ka disusun berdasarkan intervalnya, adalah: do —
mi =400 sen; mi — fa = 100 sen; fa — sol = 200 sen;
sol — si = 400 sen; dan si — do = 100 sen. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar berikut.

do mi fa sol si do

400 sen 100 sen 200 sen 400 sen 100 sen

Gambar 2. Susunan Interval Nada-nada dalam Tang-
ga Nada Musik Barat yang Menyerupai Laras Degung

Perhitungan Tingkat Kemiripan Laras Degung
dan Tangga Nada Musik Barat

Untuk menentukan persentase kemiripan an-
tara laras degung dan tangga nada musik Barat,
digunakan metode perbandingan interval Kusu-
madinata. Metode ini memperbandingkan interval
menyeluruh yang merupakan jumlah kumulatif
interval antara nada-nada yang berdekatan (Hard-
jito, 2009). Langkah pertama adalah menghitung
interval setiap nada terhadap nada tonika dari
laras degung dan tangga nada musik Barat. Kare-
na laras degung terdiri dari lima nada dalam satu
oktaf, maka dihasilkan lima interval dari setiap
tangga nada yang dibandingkan. Interval-interval
ini memiliki nama: nyampar (interval nada 1-2),
aduraras (interval nada 1-3), kempyung (interval
nada 1-4), adusari (interval nada 1-5), dan gemb-
yang (interval nada 1-1").

Hasil perhitungan interval setiap nada terh-
adap nada tonika dalam laras degung dari raki-
tan laras salendro 15 nada menunjukkan bahwa
nyampar memiliki interval 400 sen, aduraras 480
sen, kempyung 720 sen, adusari 1120 sen, dan
gembyang 1200 sen. Sementara itu, perhitungan
interval untuk laras degung dari rakitan laras
salendro 17 nada menunjukkan nyampar memi-
liki interval 423,48 sen, aduraras 494,06 sen,
kempyung 705,8 sen, adusari 1129,28 sen, dan
gembyang 1200 sen. Adapun, dalam tangga nada
musik Barat, interval nyampar 400 sen, aduraras
500 sen, kempyung 700 sen, adusari 1100 sen, dan
gembyang 1200 sen.

Langkah kedua adalah menghitung selisih
antara kelima interval tangga nada musik Barat
dengan kelima interval laras degung dari rakitan
laras salendro 15 nada, serta selisih antara kelima
interval tangga nada musik Barat dengan inter-
val laras degung dari rakitan laras salendro 17
nada. Setiap selisih interval (f dan e) kemudian
dikuadratkan, lalu hasilnya dibagi dengan nilai in-

terval ‘e’. Perhitungan dari setiap interval tersebut
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28 13,565 14.847 16,928 18.93 21,588 23.647 27.336 31301 34,007 37,916 41,337 45,419 48.276 56.693
2 14.25% 15,574 17,708 19,788 22.475 24.577 28.338 3 um 35139 39.087 42.557 46.693 49.588 58.302
30 14953 16,306 18.493 20.5% 23.364 25.508 .36 RS0 250 0256 43.773 47.962 50.852 9703

Tabel 2. Tabulasi Perhitungan Selisih Interval Tangga
Nada Musik Barat dengan Laras Degung dari Rakitan

10%
Laras Salendro 17 Nada =
7
likasval Tangga Nada | Laras Degung . . ak. T S B T
No Mathjar MusikBarat | (17 nada) ((fi-ei)n2)/ei 4 p= [g0] I'j_| ™
fi b 1 0.000 0.001 0.004 0.016 0,084 0.148
1 | Tanpantara 0 0 ) 2 0.020 0.040 0103 0.211 0 0.713
3 0,115 0,185 0.352 0.584 1.005 1.424
2 | Nyampar 400 423,48 1,30 L 0®7 0% 071 1.0k 1isko 20195
3 Aduraras 500 494,06 0,07 5. 0.554 0.752 1.145 [ 1.610 1,68 2.343 | 3.000
4 Kempyung 700 705,8 0,04 0.07
5 | Adusari 1100 1129,28 0,75 I* Y
6 Gembyang 1200 1200 0 - Ddsg
3((fi-ei)A2)/ei 2,16
?7=90% - 77
. . . . . . gy~ L 10%)= 0O [
Akumulasi hasil perhitungan selisih interval 5733 *10%) 3
tangga nada musik Barat dengan interval laras #= 805025 49,055

degung dari rakitan laras salendro 15 nada meng- Gambar 3. Proses Perhitungan Persentase Kemiripan

hasilkan angka 1,68. Sementara itu, akumulasi tangga nada musik Barat dengan laras degung dari

. . . C kitan [ lendro 15
dari hasil perhitungan selisih interval tangga nada rakitan laras salendro 15 nada

musik Barat dengan interval laras degung dari Angka 1,68 hasil perhitungan selisih tangga
rakitan laras salendro 17 nada menghasilkan an-

gka 2,16.
Pada langkah ketiga, dilakukan analisis statis-

nada musik Barat dengan laras degung dari raki-
tan laras salendro 15 nada berada di antara 1,610
dan 2,343 pada tabel Chi Kuadrat deret kelima,

tik dengan menghitung persentase kemiripan dan apabila dilihat pada baris teratas angka terse-

menggunakan metode Chi Kuadrat. Berdasarkan

but berada di antara angka 90 dan 80, yang berarti

interpolasi Chi Kuadrat (Surjadi, 1976), persen- tingkat kemiripannya antara 90% dan 80%. Untuk

tase kemiripan antara tangga nada musik Barat menentukan persentase kemiripan yang lebih aku-
rat, selisih 90% dan 80% dihitung (90% — 80% =
10%), demikian pula selisih antara 1,68 dan 1,610
(1,68 — 1,610 = 0,07) serta selisih antara 2,343
dan 1,610 (2,343 — 1,610 = 0,733). Perhitungan

lebih lanjut dilakukan dengan membagi 0,07 den-

dan laras degung dari rakitan laras salendro 15
nada serta rakitan laras salendro 17 nada dapat
diketahui. Tabel Chi Kuadrat yang digunakan
mengacu pada deret angka kelima, karena per-
bandingan ini melibatkan tangga nada yang terdiri

dari lima nada dalam Sati okfat. gan 0,733 lalu dikalikan 10% untuk mendapatkan

0,95%. Dengan demikian, persentase kemiripan

antara tangga nada musik Barat dan laras degung
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dari rakitan laras salendro 15 nada adalah 90%
dikurangi 0,95%, yaitu 89,05% (lihat gambar 3).

Selanjutnya angka 2,16 hasil perhitungan se-
lisih tangga nada musik Barat dengan laras degung
dari rakitan laras salendro 17 nada juga berada
di antara 1,610 dan 2,343 pada tabel Chi Kuadrat
deret kelima, dan apabila dilihat pada baris teratas
angka tersebut berada di antara angka 90 dan 80,
yang berarti tingkat kemiripannya antara 90% dan
80%. Untuk menentukan persentase kemiripan
yang lebih akurat, selisih 90% dan 80% dihitung
(90% — 80% = 10%), demikian pula selisih an-
tara 2,16 dengan 1,610 (2,16 — 1,610 = 0,55) serta
selisih antara 2,343 dan 1,610 (2,343 — 1,610 =
0,733). Perhitungan lebih lanjut dilakukan dengan
membagi 0,55 dengan 0,733 lalu dikalikan 10%
untuk mendapatkan 7,50%. Dengan demikian,
persentase kemiripan antara tangga nada musik
Barat dan laras degung dari rakitan laras salen-
dro 17 nada adalah 90% dikurangi 7,50%, yaitu
82,5% (lihat gambar 4).

10%
77
Lz |
d;‘k p=99 98 95 [ do | (80 | ®
1 0,000 0.001 0,004 O0.014 D.0&4 0,148
? 0.020 0040 0.103 0.3 0.4 0,713
3 0.115 0.185 0352 0,584 1,005 1.424
4 0.7 0.4% 0.1 1:5154_ | 1.649 2,195
5. 0.554 0.752 1.145 [1.610 2,16 2343 | 3.000
0,55
0,733
F=90% - 77
= —=2 __ x(10%)= 7,50 %
0,733

?=90% -7,50% =82,5%

Gambar 4. Proses Perhitungan Persentase Kemiripan
Tangga Nada Musik Barat dengan Laras Degung dari
Rakitan Laras Salendro 17 Nada

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kemiri-
pan antara kedua tangga nada tersebut, kemiripan
antara tangga nada musik Barat dan laras degung
dari rakitan laras salendro 15 nada hanya menca-

pai 89,05%. Sementara itu, persentase kemiripan

antara tangga nada musik Barat dan laras degung
dari rakitan laras salendro 17 nada hanya sebesar

82,5%.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa meskipun laras degung dan
susunan nada do-mi-fa-sol-si-do’ pada tangga
nada musik Barat memiliki kemiripan, keduan-
ya tidak sepenuhnya sama. Analisis yang meng-
komparasikan interval laras degung dari rakitan
laras salendro 15 nada dengan susunan nada do-
mi-fa-sol-si-do’ pada tangga nada musik Barat
menunjukkan tingkat kemiripan sebesar 89,05%,
sedangkan komparasi laras degung dari rakitan
laras salendro 17 nada dengan susunan nada do-
mi-fa-sol-si-do pada tangga nada musik Barat
menghasilkan tingkat kemiripan sebesar 82,5%.
Temuan ini mendukung pandangan seniman dan
akademisi karawitan Sunda bahwa terdapat per-
bedaan signifikan antara laras degung dan tangga
nada musik Barat. Oleh karena itu, penggunaan
tangga nada musik Barat sebagai acuan dalam
pelarasan tangga nada karawitan Sunda, terutama
laras degung, oleh sebagian seniman (khususnya
generasi muda), perlu ditinjau ulang, karena hal
tersebut berpotensi mengancam karakteristik dan

nilai estetik tangga nada karawitan Sunda.
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